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ABSTRAK

Fadilah, Heni. 2021. Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan Kompetensi
Sosial Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti Kelas X TBSM SMK PGRI 2 PONOROGO Tahun Ajaran 2020/2021
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing, Dr. Kharisul
Wathoni, M.Pd.1

Kata Kunci : Penggunaan Teknologi Informasi, Kompetensi Sosial Guru dan

Motivasi Belajar

Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang berperan aktif dalam
suatu kegiatan belajar mengajar. Guru harus mampu menguasai segala strategi
dalam mengajar, guru harus bisa menguasai penggunaan teknologi informasi,
karena dalam era sekarang ini pendidikan jauh lebih maju. Tak lepas dari hal itu,
seorang guru harus bisa menanamkan suatu sikap sosial yang baik, karena guru
adalah seseorang yang harus digugu dan ditiru. Jika seorang guru dapat melakukan
semua hal itu bisa dipastikan bahwa motivasi belajar siswa akan meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) adanya pengaruh penggunaan
teknologi informasi terhadap motivasi belajar siswa kelas X TBSM SMK PGRI 2
Ponorogo mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti (2) adanya pengaruh kompentensi
sosial guru terhadap motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
kelas X TBSM SMK PGRI 2 Ponorogo mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti (3)
adanya pengaruh penggunaan teknologi informasi kompentensi sosial guru
motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X TBSM SMK
PGRI 2 Ponorogo

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Populasi dari penelitian ini
adalah semua siswa kelas X TBSM SMK PGRI 2 Ponorogo yang berjumlah 75
siswa, dengan mengambil sampel seluruhnya yaitu 75 responden. Pengumpulan
data melalui angket (google form). Teknik analisis data menggunakan rumus
regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa : (1) Ada pengaruh secara signifikan penggunaan teknologi
informasi terhadap motivasi belajar siswa sebesar 18,3% sedangkan 81,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. (2) Ada pengaruh secara signifikan
kompetensi sosial guru terhadap motivasi belajar siswa sebesar 26,2% sedangkan
73,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. (3) Ada pengaruh secara
signifikan penggunaan teknologi informasi dan kompetensi sosial guru terhadap
motivasi belajar siswa sebesar 30,9% dan sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan tg gapa tahun belakangan ini

berkembang sang4 A, sehingga dengan perkemt ini telah mengubah

paradigma masii@iékat dalam mencari dan mendapatka Drmasi, yang tidak

lagi terbatas ik, dan jaringan

internet. Sal ) cukup berarti
dengan perkéibangan teknologi ini adalah bidang pendidif@h. Dimana pada
dasarnya pen@élillikan merupakan suatu proses komunikasi informasi dari
pendidik kep@lid peserta didik yang berisi informasi pendid yang memiliki

unsur-unsur sebagal sarana

penyajian ide lidik itu sendiri.
. _ : | e
dilakukan dengan perma > bgclam bidang pendidikam

Dengan adefya pemantada 85 Dagl dunia Pemdidikan maka

usia berkualitas dengan
Salah C :'\m laksanakannya
melalui Iempa ﬁl alﬁnﬁeruﬁan ﬁpﬁktiv' belgar untuk

membentuk para siswa menjadi generasi bangsa yang

dapat meng

melakukan p

' Muhammad Husaini, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Bidang Pendidikan”,
Jurnal Mikrotik, (Mei, 2014), 2



berkompetensi. Dalam proses pembelgaran, siswa akan belgar dari

pengalamannya, mengkonstruksi pengalaman, dan memberikan pengalaman pada

pengetahuan itu. Kegiatan belajg jperoleh dari pengalamannya sendiri,

menemukan diri, atau g perkel ompok | bermain maka siswa akan

ada diri mereka.’

menjadi senang da tumbuh motivasi untuk bela

Motivas j@88jar merupakan suatu perubahan ener@iiang ada dalam diri

seseorang yafigiditandai dengan timbulnya perasaan dan regi& untuk mencapai

ar.’ Pengaruh dari motivasi belgjar akan m@alorong timbulnya

tujuan dari b

perubahan péilleku untuk bergerak dan mengarahkan pad@@encapaian tujuan

emiliki motivas

Menurut Bruner dalam Djali, siswa yan

belgar yang@lilhggi cenderung untuk menjadi |ebih sewaktu mereka

menjadi dewd

Motivasisielal : iberikaan kepada

informasi Dagl guru dalam dalam proses

pembelgjar ol i i apat membantu siswa

mengikuti p

dengan kom

Technology (Pyaﬂopﬁ-saﬁi aﬂ1 W ﬁmﬁantai panjang dari

?> Hamdani, Srategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 5
* Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 23
* Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 106
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perkembangan istilah dalam dunia Sistem Informasi (Sl) atau Information System

(1S). Istilah Teknologi Informasi memang lebih merujuk pada teknologi yang

digunakan dalam menyampaikai i._mengolah informasi, namun pada

dasarnya masih merupa m informasi itu sendiri.’

Selain pengg teknologi informasi bagi @ faktor lain yang dapat

menunjang pej guru. Diantaranya

bagaimana elgjaran, strategi
pembelgjara antar siswa, guru,
maupun mas Disa membedakan
antara kepe ang No.14 tahun
2005 tentang adalah pendidik
profesiond membimbing,

mengarahkan pada pendidikan

adliclil o

menengah. Guru wallll i | Sk _kompetensi, sertifika

pendidik, “Sehat jasmani memiliki kemampuan untuk

mewujudkan jiian pendigi i ONel . ifikasi ik diperoleh melalui

pendidikan ti

Guru vy

yaitu kompeﬁ [ﬁgoﬁ kﬁeteﬁprﬁorukoﬁensi kepribadian
> Akhmad Fauzi, Pengantar Teknologi Informasi (Y ogyakarta: Graha llmu, 2008), 5

® Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen,
Bab | Pasal 1

dalam menggjar
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dan kompetensi sosial. Kata kompetensi berasal dari bahasa inggris competency

sebagal kata benda competence yang berarti kecakapan, kompetensi, dan

kewenangan. Kompetensi sosig ga berarti suatu kemampuan atau

kecakapan yang terwujug , ketrampilan, dan perilaku

yang dimiliki dikuasai olen guru dal@ melaksanakan fungsi

profesionalnya

ni dilakukan di SMK PGRI 2 Ponorogo ta gjaran 2020/2021.

an observasi, keunggulan dari sekolah i ialah banyaknya

jumlah pese

didik, selain itu SMK PGRI 2 Ponorogo jéenjalin kerjasama

dengan Tian di China daam

DongLi Vocationa Education Center Sc

rangka penge elkom Indonesia

dalam penge (PJJ), sekolah ini

juga berhasil

d nasiona salah Satunya juara 1

dalam gjang iti asi diselenggarakan oleh
UT (United 1 ' as siswa-siswi
SMK PGRI i L yang memotivasi
siswa sekali gpneﬁnbﬁqyﬁukﬂmﬁtujﬁ yaﬁi inginkan. Selain

7 Lia Lu’lu’ul Lutfiyah dan Eni Winaryati, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap
Hasil Belajar Sswa “ Jurnal Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi, 207-208
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itu, hal yang tidak biasa ditemukan di sekolah lain dalam sekolah ini iaah

seluruh siswa diwagjibkan mengikuti kegiatan pondok pesantren di pondok

pesantren Al-1khlas Babadan.
Berdasarkan reali o sudah berkembang pesat

sehingga berdamg Jalam bidang pendidikan. rut peneliti, motivasi
pa faktor. Seorang
pendidik pra i berkompetensi
dalam mengg menguasal atau
menggunaka itu sendiri dan
i. Ketika seorang

didik dengan baik

dalam belgjarnya.

pembelgjaran ada

iti  tertarik  untuk
mengadakan Teknologi dan
Kompetensi

dan Budl BEIN 'ﬁ\ll ﬁK 6% GOWO Tahun Ajaran

2020/2021".



B. Batasan Masalah
Banyak faktor atau variabel yang dapat dikgi untuk ditindak lanjuti

dalam penelitian ini. Namun karg idang cakupan serta adanya berbagai

belgjar siswa.

C.Rumusan Ma
Berdz ' masalah dalam
penelitian ini ah sebagai berikut:

1. Apakah ad@@Beng

guru terhad otivasi jar S X TB K PGRI 2 Ponorogo
tahun gjar :

PONOROGO



D. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh g (gt ologi informas terhadap motivasi

belgjar siswa pada pg PAI dan Bud™ i di kdlas X TBSM SMK

PGRI 2 Ponorog

2. Untuk menggi@ii pengaruh kompetensi sosial guru terf@lep motivasi belajar

siswa padajp@laaran PAl dan Budi Pekerti di kelas X SMK PGRI 2

gjaran 2020/2021.

3. Untuk meng@@hui pengaruh penggunaan teknologi dan kofiBetensi sosial guru

terhadap malilMasi belgjar siswa pada pelgjaran PA| dan BuBilPekerti di kelas X

un g

E. Manfaat Penel

fentang pengard

epribadian gure 8Wa terhadap kedisiplinan siswa.

2. Manfaat Pralgti
a. Sekolah
Peneliti i i kan sekolah tentang

pmtingnppewaﬁekﬁgi ﬁrrﬁ dﬁoﬁensi sosia guru

dalam membantu meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi Iebih baik.



b. Guru

Dengan hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat meningkatkan

kompetensi sosial guru dalag ar dan meningkatkan motivasi belgjar
pesertadidik.

c. Pesertadidik

Siswa mery kesadaran dan motivasi belgjar yang W8 untuk melakukan

emberikan kemudahan dalam memahami §€rhadap penulisan

menyajikan dalam bentuk beberapa bab. #8tlapun sistematika

i

ot et O R O G O



BAB 111

BAB IV

Metode penelitian, pada bab ini akan membahas berupa rancangan

penelitian, populasi, sampel, instrumen pengumpulan data, teknik

pengumpulan data, telg

Hasil penclifi@pada bab ini aka mbahas gambaran umum

pengujian hipotesis)

tup, bab ini merupakan bab terakhir. P bab ini akan

bahas kesimpulan dari hasil penelitian dan téf@lepat saran untuk

pangun yang lebih baik.
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TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,
KERANGKA BERPIKIR I3 PENGAJUAN HIPOTESIS

1. Telaah Hasil Peneli

1. Skrips ya konomi, Fakultas

Ekonomi iversitas Negeri Yogyakarta, yang judul  Pengaruh
Penggunadlil Teknologi Informasi, Lingkungan Sekola@dan Manaemen
Weaktu Telli@dap Prestasi Belgjar Ekonomi Siswa Kelas@ SMA Negeri 10

ahun Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian unjukkan bahwa:

...... : knologi informasi
i 10 Y ogyakarta.

sekolah terhadap

fegeri 10 Yogyakarta. (4) Terdapat

pengaruh rmasi, lingkungan

sekolah d s an terh prestasi belgjar

arta.®

PONOROGO

® Arvia Ayunthara, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Lingkungan Sekolah, Dan
Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2015/2016” (Skripsi: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2016).

10

ekonomi




Berdasarkan deskripsi diatas persamaannya ialah sama-sama meneliti

variabel independen yaitu penggunaan teknologi informasi. Menggunakan

jenis penelitian kuantitatif da akan uji statistik. Perbedaanya skripsi

skripsi pegll® menggunakan motivasi belajar §¥88dangkang skripsi

diatas me@@gunakan prestasi belajar.

Faiqotul AMAInah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Falliitas Tarbiyah dan

Imu Kegliflan Universitas Isslam Negeri Sunan Am Surabaya, yang

berjudul REABaruh Kompetensi Guru terhadap Keaktifai@8iswa di MTs At-

Tauhid enunjukkan: 1)
Kompeten Dlong cukup baik.
Hal ini da perolehan nilai
hasil nilai_prosentast

35%-65°

Surabaya long

menunjuk
perhitung
penafsir ﬂatﬁl :ﬁ%ﬁaﬂkuﬁl kﬁBerdasarkan hasi
analisis pengaruh kompetensi sosial guru terhadap keaktifan belgjar siswa di

MTs At Tauhid Surabaya menunjukkan diterimanya Hipotesis kerja (Ha) dan
1



ditolaknya Hipotesis Nol (Ho), dengan R square sebesar 0.178 artinya 17.8%

keaktifan belgar siswa dapat dipengaruhi oleh kompetensi sosia guru,

pada penelitian ini hanya 2 variabel sgja, W@riabel independen

(X1) kompeatensi sosial guru dan variabel dependen (MR keaktifan siswa.

ariabel dependen (X,) nya tidak ada, dan psi yang penulis

ndependen lainnya adalah penggunaan tek gi informasi.
3. Nayli Ulfg iyani, akultas Tarbiyah
dan llmu ] A g : Do, yang berjudul

Pengaruh |

ditemukan:

kategori™cukup dengan T 0 responden (46,1%), (2) gaya
mengajar dal 1 ! i alam kategori cukup
dengan fr

didik di

respondenﬁﬁ@ dNA) 6daﬁn 6' @sﬁa diatas dengan

° Faigotul Aminah, “Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Keaktifan Siswa di MTs At-
Tauhid Surabaya Tahun 2018, (Skripsi: UINSA, 2018)

12




perhitungan statistik dikemukakan bahwa F hitung = 14,21 dan F tabel = 3,15.

Jadi Fhitung > Fape maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel

independen x1 dan x2 berpeng adap variabel dependen y. Artinya ada

pengaruh yang signifilg gaya mengajar guru terhadap

motivasi belgjar, adidik di MAN 1 Madiun, sebesar 31,08%."°

deskrips diatas persamaannya ialé a-sama meneliti

variabel dé@enden (Y) yaitu motivas belgjar siswa Jlenggunakan jenis

penelitian fiBantitatif dan menggunakan uji statistik.

variabel i

gaya me an penggunaan

teknologi an itu tempat

ndonesia, penggunaan memiliki arti
1 Kata teknologi

erbagai atan atau sistem

ang di i oleh manusia

% Nayli Ulfa gadrlyam “Pengaruh Pen ; amp‘ dan Gaya Menga;ar g uru di Kelas terhadap

Motivasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018 (Skripsi: IAIN
Ponorogo, 2017)
! Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 852

13




dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi merupakan hasil olah pikir

manusia untuk mengembangkan tata cara atau sistem tertentu dan

menggunakannya untuk mg a0 persoalan hidupnya.™

Teknologi j p antara teknologi komputer

dan teknologi ekomunikasi. Wawan Ward endefiniskan bahwa

“teknolog formasi adalah suatu teknologi digunakan untuk

data, termasuk memproses, menda

, memanipulas dalam berbagai cara

yang berkualitas, yaitu informasi yang rele akurat dan tepat

g digunakan untuk keperluan pribadi, bi Jan pemerintahan

dan meflifa i i i lan keputusan”.*
Kadir dan Terra

angkat alat yang

'momunkas (Jakarta:
Y udhistira, 2008) 3

B HamzahBJ cﬂmoN K@kaﬂn W@ran (Jakarta: Bumi

Aksara, 2014), 200

" Musrifah, “Implementasi Teknologi Informasi Menggunakan Human Organization
Technology (Hot) Fit Model Di Perpustakaan Perguruan Tinggi”’, Jurnal Ilmu Perpustakaan dan
Informasi, Vol. 2 No. 2, tahun 2017, 227

14



Menangkap (meng-input) fakta-fakta terkait dengan pengetahuan yang

diharapkan pengguna.

2) Fungsi sebagai processi

ang diterima untuk menjadi

Silkan atau mengorganisasikan informas k&@lalam bentuk yang

A yang dapat dimengerti oleh orang lain. laporan dalam

dokumen, tabel, grafik audio, dll.

cari kembal menelusuri mendapatkan

data dan informasi

M erpusrwdﬁ-fu& mﬁri rﬁu ﬁeriwembal | data atau

informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui jaringan komputer

15



mengirimkan suatu data atau informasi dari seseorang kepada orang lain

melalui jaringan komunikasi secara elektronik.™

c. Pemanfaatan Teknologi | Pendidikan

uditas pendidikan di Indonesia uk memanfaatkan
eberapa langkah
erikut:

menyimpan dan
erkuliahan, sistem

, Maupun materi

pasis portal, web,

3) Mengoptimalkan pé&
da gka
49 M i ari lingkup yang

lebi eCl in memu an managemen

"PFONOTROTGTOE™

1> Bagaskoro, Pengantar Teknologi |nformatika dan Komunikasi Data (Y ogyakarta: CV Budi
Utama, 2019), 20-21

16



Sedang pemanfaatan teknologi informasi dalam proses

pendidikan secara garis besar meliputi:

1) Managemen Sistem InfQg

i-transaks  organisasi  serta menduku fungs operas,

’men, dan pengambilan keputusan. aatan teknologi

i untuk menjalankan sistem informasi ungkinkan airan

i berjadlan dengan cepat dan akurat. Dal@base online yang

oleh Dinas Pendidikan dan perguruan @iggi memudahkan

[Uk mava Melalui eearning

b Yapat dilakukan

plan waktu. Belgar

{gjar tidak lagi diDé

dim jad IS kreativitas peserta

didi [ ta didik untuk

mel i, mengolah, dan

merigaaﬂ Nﬁmﬁ ﬁghﬁandlliﬁ informasi  dan

'® M Husaini, “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Bidang Pendidikan (E-education)”,
Jurnal Mikrotik, 3
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pengetahuan sendiri. Peserta didik dirasang untuk melakukan eksplorasi

ilmu pengetahuan.

3) Media Pembelgaran

eknologi info sehagal media pembelgjaran

pemanfaatan internet e-learning maupun
aan media ini dapat merangsang pikiran, |
peserta didik sedemikian rupa sehingga pi@ses pembelgjaran
rjadi.

an Life «ill

kecakapan hidup

Y Ibid, 3-5



2. Kompetensi Sosial Guru

a. Pengertian kompetensi sosial

Kompetensi berass asa |nggris yaitu “Competence means

fitness or ability” ampuan. Menurut kamus

besar bahag donesia (kompetensi ada pertama,  kewenangan

(kekuasa untuk menentukan (memutuskan), edua, kemampuan

mengui Sementara Johnson menyatakan “Co ency as rational

e for a desired

perforni@lice which save factorial meets the obj

conditigil®. Menurutnya kompetenss merupakan pe u rasional guna

mencapgal tujuan yang dipercayakan sesuai de kondisi yang

diharap Dengan demikian suatu kompetensi@glitunjukkan oleh
penampiieh ¢ - ‘ gjawabkan dalam
upaya ¢ ebut, maka dapat

seperangkat kel AN CIE an. Lo

K menjalankan tugas

pokoK dan fungsinya S ompetensi dapal juga diartikan

yang direfleksikan

18

Pasal 10 ayat 1

dan PPplQﬂunﬁS Iﬁ ZRat Urt@ibﬁniliki kompetensi

'® Feralys Novauli, “Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Pada Smp
Negeri Dalam Kota Banda Aceh”, Jurnal Administrasi Pendidikan, VVol.3 No.1, Februari 2015, 48
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yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi

kepribadian dan kompetensi sosia.” Suherli Kusmana mendefinisikan

kompetensi sosial denga s guru dalam berhubungan dengan

pihak lain. Rubin & ilkan kompetensi sosial yaitu
kemampuan g ptuk berkomunikas dan

bergaul gB@8ra efektif dengan peserta didik, tenag@&ependidikan, orang

tua/wali@Peserta didik dan masyarakat sekitar. Da Undang-Undang

Republ il ndonesia No.14 pasal 10 tentang Guru da@@®osen dinyatakan

bahwa @ompetensi sosiad guru adalah kema BN guru  untuk
berkol kas dan berinteraksi secara efektif dan effflen dengan siswa,
sesama@lifu, orang tua/wali pesertadidik dan masyarakét.

Nomor 16 tahun
ompetensi  Guru,
AGCLI U,

yaitu:

1) Bersikap inklusit, e Serta tidak deskfminatif karena

pertigaBingan jepi iNegaima, ras, isi. fisik, latar belakang,

kelu

ROG

' Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi
Guru (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 100

20

M. Hasby Ashiddigi, “Kompetenss Sosial Guru Dalam Pembelajaran Dan

Pengembangannya”, Jurnal Ta’dib, Vol. 17 No.1, Juni 2012, 62
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2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.

3) Beradaptasi di tempat bg seluruh wilayah Republik Indonesia

yang memiliki
4 dan profesi lain secara

4) Berkomuni dengan komunitas profesi S

lisan d lisan atau berbentuk lain.”

b. KompoRéh-komponen kompetensi sosia guru

1) Berk

unikasi dan bergaul secara efektif

ujuh komponen kompetensi sosial yang hallié dimiliki seorang

am berkomunikasi secara efektif, yaitu:

i pengetahuan tentang adat istiadat sosia

€) Memili

AN

P Pengetahuan dan pekerjaan

fy"Memiliki sikap Y&
0) Seiia terhadapdaaikat danWiagiabat man

2) M e ngan d sl artab lah

ntOkMMeaa0c) e h

gurﬁoﬁaﬁnﬁ\kaﬁprﬁn 6lnjﬁdarl segi  proses

% Sglinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 19-20

21
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penyelenggaraan dan jenis kegiatannya. Terdapat empat komponen yang

harus diperhatikan, yaitu:

a) Perencanaan prograrg
b) Pengorganisas
c) Pelaksg
d) Eva

3) Ikut @8Fperan aktif di masyarakat

clain sebagai pendidik guru juga berp

sebagal  wakil

kat yang representatif. Oleh karena itu gu engemban tugas

nembina masyarakat agar berpartisipasi O pembangunan.
Daamemenjalankan tugasnya guru harus meng-dp@rade diri dengan
komg atif kependidikan

(beri abatan guru, dan

dan
pendidikan

4) Menjadi agen peruda

NESCQaiaeagLcapienaahwa g dalah agen perubahan
endord g alElan tolH@lsi. Tidak sekedar

men M@, tet gdiiie mengem@@Rigkan kepribadian

PONOROGO

22



yang utuh, berakhlak, dan berkarakter. Sebagai pendidik guru perlu

mengembangkan kecerdasan sosial kepada peserta didik.”

3. Motivasi Belgjar
a. Pengertian motivagi
adalah pemberian atau

atau keadaan yang

Menurut Mitchel motivass me

ili  proses-pross
psikolo a, dan terjadinya

diarahkan pada

S sebagal suatu

dan reaks-reaksi

Guru, 110-111

Z Abul MEt, ol FN'ela@ (BRng@ReG réodKarya Offset, 2014),

307-308
2 Amni Fauziah dkk, “Hubungan Antara Motivas Belajar Dengan Minat Belajar Siswa

Kelas IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 4 No.2, tahun
2017, 50
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dan Bower dalam bukunya Oemar Hamalik belgar berhubungan dengan

perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang

disebabkan oleh pengalang pg berulang-ulang dalam situasi itu,

dimana perubaha dapat dijelaskan atau dasar

motivasi belgjar

yang tercakup di

uan-tujuan murni.

PONOROGO

% Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), 84
24



b) Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belgjar

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh

motif berprestas ats g untuk berhasil, kadang kala seorang

individu me p sebaik orang yang memiliki

motif estasi  tinggi, justru kar€ gorongan menghindari

keg@g@lan yang bersumber pada ketakutan akafiegagal an itu.”

nya harapan dan cita-cita masa depan

pan didasari pada keyakinan bahwa oran@®dipengaruhi oleh
saan mereka tentang gambaran hasil tindakariiliereka.
S ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yallg disebabkan oleh

echadap

ang baik merupakd

PRatkan motif beldar anak didik

ar gar
m pakan satu proses yang

Sf?t ﬁarNagﬁwvﬁuaﬁ yﬁ rrﬁik menyebabkan

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 63
25



proses belgjar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna itu akan

mudah diingat, dipahami, dan dihargai.

c) Adanyalingkungan Qg gL kondusif

4. Hubunga tara Penggunaan Teknologi Informasi da

Guru Ter p Motivasi Belgjar Siswa
tingkah & i jan peserta didik

mengemba

as belgar peserta didik untuk

kem guru dalam

dengan #ilgkungan sekolah

77 syaiful Ba[hri Dj amEarah, ;si klol ogigel ajalr (&karta[!i neka% pta, L;309), 176

% Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 68
% Mulyasa, Sandar Kompetens dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),

55
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maupun di luar sekolah.*® Selain memahami kepribadian peserta didik,

seorang guru harus mampu mengel ola pembel g aran dengan baik. Menggjar di

depan kelas merupakan pe \nteraksi dalam proses komunikasi.

pendidika B8 belgjar mengajar
membangkitkan

motivasi b ini, yaitu internet

tercapai opti
mengub. eri
penyeleng

b
PONOROGO

% Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Srategi Membangun Kompetensi
dan Karakter Guru (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar 2012), 124

# Lia Lu’lu’ul Lutfiyah dan Eni Winaryati, “Pengaruh Kompetensi Kompetensi Sosial Guru
terhadap Hasil Belajar Siswa”, 208

maupun pendidik

ini  proses
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mulai dari pembelgaran di kelas, ataupun menyelesaikan tugas-tugas,

termasuk ujian akhir mulai menerapkan sistem digital. Dengan demikian

manfaat dan dampak langsug ologi terhadap individual pemakai

akan meningkatkan

onseptua tenang
ah diidentifikas

telaah pustaka di

Variabel
Independen

Variabel Depe

2. Jikakompetens sosia A otivas belgjar siswa kelas X TBSM
o a '

*> Muhasim, "Pengaru Teknologl Digital te! !apa tivasi ; elajar ; serta Didik,” Jurnal

Sudi Keislaman dan [Imu Pendidikan, 2 (November, 2017), 73.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2016), 91.
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3. Jika penggunaan teknologi informasi guru dan kompetensi sosial guru baik,

maka motivas belgar siswakelas X TBSM SMK PGRI 2 Ponorogo baik.

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis pakan jawaban sementara
penelitian, olejii@rena itu perlu dilakukan pengujian te

digjukan da penelitian. Ada dua kemungkinan yang

hipotesis yan@ill g ukan diterima atau ditolak berdasarkan krig@la tertentu.

ggunaan teknologi informasi terhadap motiM@s belgar siswa

kelas X TE SMK PGRI 2 Ponorogo

Ho : ada pengaruh yang signifikan antara pefiounaan teknologi

informasi SMK PGRI 2

Ponorogo

TBSM S RI 2

Ho : Tid aruh ig ara k ensi sosia guru
terhadap 1 MK PG Ponorogo
PONOROGO

* Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2012) ,

141.
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H; : Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosia guru terhadap
motivasi belgjar siswakelas X TBSM SMK PGRI 2 Ponorogo

. Pengaruh penggunaan tekng asi dan kompetensi sosial guru

PGRI 2 Ponorogo
garuh yang signifikan antara penggunaan g@knologi informasi

si sosia guru terhadap motivasi belgjar siSille kelas X TBSM

30



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rencana peneli

dari cara berpiki
Dalam pendliti; i iti jeni Ak uantitatif, dimana
dalam pendliti i altlari pengumpulan
data, penafsira wujudkan dalam
lisis data secara
kuantitatif ya 2arman Rank dan
teknik korelasi

au sifat atau nilai

dari orang, objé u yang ditetapkan

1. Variabel bebas (independent va erupakan variabel yang mempengaruhi

; IaII O I ng o

¥ Bambang y@ LNMI Ja @ie |t|0uant|tat|f Teori dan

Aplikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 53
% Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),

40.
3" Rachmat Trijono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2015), 31
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berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu.® Variabel bebas

penelitian ini adalah penggunaan teknologi informasi (X1) dan kompetens

sosia guru (X2).
2. Variabel terikat (depend o ariabel yang diakibatkan atau
dipengaruhi ool
motivas belgj

B. Populas dan

1. Popolasi
Mé isasi yang terdiri
dari obyek subjek yang mempunyai kualitas dan kara stik tertentu yang
ditetapkan qléh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian di kesimpulannya.
Populasi bu ju arakter atau sifat
yang dimili ni populasi siswa

Ponorogo adalah

CA 7
% Nanang M!ono, agode @iti aguanﬁ (.Qa; gaja gafindo Persada, 2012),

39 | i
Ibid, 57
“0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 117
32

57



2. Sampel
Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila pop dan peneiti tidak mungkin

mempelgarinya semua i, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga da iti aggunakan sampel yang

tersebut  berdasarkan dapat Suharsimi

a “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih @&k diambil semua,

sedangkan ji& jumlah subjeknya besar dapat diambil & 10-15 atau 20-

25%”.* Da penelitian ini, peneliti menggunakan tekAlk sampel jenuh.

Sampel jen erupakan teknik penentuan sampel bila se anggota populasi

dipilih seba siswa kelas X

menggunakan

instrumen instrumen sebagal aat an data harus benar-benar dirancang

dan dibuat | Iris sebagaimana
adanya. Adap diperlu

wie. B O N O RO G

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revis V (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 107.

3 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif; Analisis Isi dan Data Sekunder (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011), 79.
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1. Datatentang penggunaan teknologi informasi guru di SMK PGRI 2 Ponorogo

2. Datatentang kompetensi sosial guru di SMK PGRI 2 Ponorogo

3. Datatentang motivasi belgar §i PGRI 2 Ponorogo
Adapun instr penelitian ini dapat dilihat

pada tabel dibawah |

. Variabel _ Subjek
Judul Penelitian . Indikator
Penelitian

- Menggunakan  model

pembelgjaran berbasis

omputer/lapten. Lo

-“"il‘ C ;:F-_- dl d an
|

PENGARUH - Menggunak ikasi

PEN A \ pembelal g /

TEKNOLOg 0o V

eKIMNOIroe

INFORMAS
Infomasi
KOMPETE
SOSIAL yektor
GURU
TERHADAP %)
vorivas IP| O 6 ROGO
-Mencarl informasi
BELAJAR
pemebelgaran  dengan
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SISWA PADA
MATA
PELAJARAN
PAI DAN
BUDI

PEKERTI DI
KELAS
TBSM
PGRI
PONOROG(

menggunakan jaringan

internet

sosial medialainnye

- Bersikap inklusif,
bertindak objektif serta
tidak deskriminatif
karena pertimbangan

jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar

- Berkomunikasi dengan

35




komunitas profesi
sendiri dan profesi lain

a|isan dan tulisan

- Rasaingin tahu

- Perhatian terhadap
tugas

- Ketepatan waktu dalam
menyel esaikan tugas

- Memahami apa yang

Siswa




D. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket

Kuesioner yang jugag gbagai angket merupakan salah satu

teknik pengumpulan da pertanyaan tertulis melalui

sebuah daftar per an yang sudah disiapkan sebe adan harus diisi oleh

responden.*
A

t yang digunakan merupakan angket tertUip melalui google

form, dimaf@l pada setigp item sudah tersedia pilihan aban dan tidak

memerlukaf@enjelasan, sehingga responden tinggal mef@lih jawaban yang

tersedia, da

emberikan tanda checklist (V) pada masifi-masing jawaban

yang diangg ntuk memperoleh
data tentang ) dan kompetensi
sosia guru pelgjaran PAI dan

gpada.siswa kelas X TBSN

SMK P

sebenarnya. ena menglition ini

angketnya g skala . SKal@ |i

untuk men r res
PONOROGO

4 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik Dengan
Menggunakan SPSS (Ponorogo, STAIN Po PRESS, 2012), 69.

37

Rl 2 Ponorogo u dilsi sesual dengan keadaan yang

data ordina maka

yang digunakan

elompok orang




terhadap fenomena atau gejala yang telah di tetetapkan oleh peneliti yang

kemudian disebut variabel pendlitian.”

Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah

2. Dokumentat

D g tidak langsung

ditunjukkan Dokumen adalah

catatan tert ang disusun oleh

E. Teknik Analissi®Rata

Anali enjadi informasi,

sehingga kar apat den@@l mudah dipahami

dan bermanfaat Untuk menj

O

yang berkatan dengan kegiatan

NORO

45 .
Ibid, 73.
6 Mahmud, Metode Penelian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 183.
38



penelitian. Dengan demikian teknis analisis data dapat diartikan sebagai cara

melaksanakan analisis terhadap data dengan tujuan mengolah data tersebut

menjadi informasi sehingga kara oy sifat-sifat datanya dapat dengan

reabilit

mend

NOROG

“’Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 52.
“®Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar (Bandung: Alfabeta, 2012),
134.
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya. Jadi validitas

instrumen mengarah pada ketepatan instrumen dalam fungs sebagai alat

ukur.®” Untuk menguji validi gen peneliti menggunakan SPSS 16.

gan menggunakan korelasi

X=X (A
‘r_ AEX-=(TX)= HaTye=(TYic)

= Angkaindeks korelasi product mement
= Jumlah seluruh nilai x
= jumlah seluruh nilai y

= Jumlah perkalian antara nilai x dan nilai

drelasi untuk item

patkan  informasi

“bid, 121.



Tabel 3.4
Rekapitulasi Uji Kevalidan Variabel Penggunaan Teknologi | nformasi
(X1)

Noitem Rhitung Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

aid

alid

alid

Alid

Alid

id

KEIBloo~NoloswNk

; aid
12 6 i G mid
13 639 227 id
14 0,305 0,227 Valid

15 0,607 0,227 Valid




| 16 | 0,716 | 0,227 | Valid

Rekapitulasi Uji Kevalidan Va )abel Motivasi Belajar Siswa (Y)
No item Keterangan
1

Valid

O ONOO|OA~|WN

g0Kuran yang relati

menyat | satu ¢l
PONOROGO

% Saifuddin Azwar, Skap Manusia Teori dan Pengukurannya (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2003), 176.

sama, selama

berubah. Azwar

karakter utama
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Adapun rumus untuk menguji reliabilitas instrumen ini iaah

menggunakan rumus Alpha Cronbach.

ria= (Ikkfl_ﬂ) (1 N " &

Keterangan ;

Reliabilitas interna seluruh instrur
Banyaknya butir soal

Jumlah varian butir

Varian total

1
k

2. Ot

2
Gt

Sl perhitungan uji reliabilitas pada masii§-masing variabel

padatabel berikut:

Pongaunaan 4 i { Raliabel

KompeteasisSesial ¢ Reliabel

Guru
Motivas Belgar Reliabel
Siswa

d ) ila Cro h alpha variabel

(X1) p

lebih bEsR i Bhnd SeocErD, o G B ) sk offpBensi Sosial Guru

sebesar 0,831, angka tersebut juga lebih besar dari ripa Sebesar 0,6. Jadi

unad g DI sefigsar 0,745, 8@di angka tersebut

43



keduavariabel X ini dapat dikatakan reliabel. Sedangkan nilai Cronchbach

alpha variabel (Y) motivasi belgjar siswa sebesar 0,831, angka tersebut

lebih besar dari ripg Yait dan variabel Y ini dapat dikatakan

reliabel. Hasil perhi reliabilitas ilihat padalampiran.

Uji normalitas adalah salah satu uji yang dilakukan

salah satu prasyarat dalam analisis regresi.fWji dini dilakukan

engukur apakah variabel independen dan depénden berdistribusi

atau tidak. Uji menggunakan rumus Uji

gorov smirnov,

ji menggunakan SPSS 16.

S| a digun untuk menjawab
déagan meng an regresi linier
PONOROGO

L Edi Irawan, Pengantar Statistik Penelitian Pendidikan (Y ogyakarta: Lingkar Media, 2014),

289
44



sederhana. Sedangkan untuk mendapatkan model Regresi Linier

Sederhananya yaitu:*

tabel Anova

iabel x terhadap

MS Error
(MSE)

Total

*2Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktek, 122-125
45



SST = Z_:-,-'! _

Daerah penolakan:

_ BANK
I:hitung— E

Tolak Ho bi

W licung Fa_-._,-.::n —p=1)
" ketiga menghitung Koefisien

ruh Variabel x terhadap Variabel y)

33k
351

resi Linier Berganda dengan 2 Variabel Beb

Adapun teknik analisis data yang diguna

%bid, 127.

46

ferminas (besarnya

untuk menjawab
an regresi linier

kan model regresi



2) L am tabel Anova
pengaruh seluruh

ot (dependent).

MSR=

E
ah
Errg MS Error
N | : (MSE)
Y .'-'-:-.? ay+h ;_'r]
MSE=

S8

PONOROGO =
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Total n-1 SSTota (SST)

SST =SSR + SST

Daerah penolakan

erangan:

Variabel terikat / depended

ariabel x

ariabel y

SSE : Sumof Sguare Error

48



431 . Sumof Square Total

MSR : Mean Square Regression
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Peng

1. Sgarah Singkat SMk 2 Ponorogo

Berdiri ahun 1984 dengan nama ST Rl Ponorogo, melalui

pendirian | mesin  (mekanik), dan Bangunan

go dalam prakteknya. Sertifikasi tingkat DESKUI dilaksanakan

pada tahun@@aran 1987/1988 dan dipindahkan ke ST iMegeri pada tahun
1989/1990.

STM
1990/1991

dilakukan

otomotif pya bekerjasama

dengan KLK atau sekarang © BLK Ponorogo, yang beralamatkan

di desaKar Lo
Pada n 2, ST RI epercay oleh pemerintah
sekaligus P N io Aircr@l | ndustries) yakni

berupa mespor @s NSI @i nitc\n @n Gko@
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STM PGRI berganti nama menjadi SMK PGRI 2 Ponorogo pada tahun

gjaran 1994/1995. Pada tahun gjarana 1998/1999 SMK PGRI 2 Ponorogo telah

memiliki 26 ruang teori, 1 beng bengkel mesin, 1 bengkel meja atau

plat dan las serta 3 beng elistrikan. Pade p ini SMK PGRI 2 Ponorogo

telah terakreditasi
dengan staili§¥'sekolah DISAMAKAN. Dan tahun 200282003 mendapatkan
bantuan pergl@tan praktek dari “Austria” senilai 2,4 milyar.

n 2005/2006, SMK PGRI 2 Ponorogo mefiéi ma bantuan satu

orang dari ea.kemudian pada tahun 2006/2007 SMK Rl 2 Ponorogo

telah TERABREDITASI: A dan pada tahun 2011 menda@@ikan sertifikat 1SO

9001:2008

dari Direktorat

bagi sekdlah lain di sekita

6 SM . ' jalin kerjasama dengan
] ji [ “One Belt One
seh j [ Rl 2 Ponorogo

mendapatkfi‘ubﬁerﬁan 61bﬁrarﬁnlt#urﬁleblh 8,5 milyar

rupiah.

Sekolah Pu

Road™
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Tahun 2018 SMK PGRI 2 Ponorogo memperbarui sertifikat 1SO dari PT.

TUV Nord Indonesia menjadi 1SO 9001:2015.>*

2. Letak GeografisSMK PGRI
Sekolah ini terle alan soekarnc ertosari babadan, ponorogo.
Lokasinya sangal aya. Sekolah ini tidak
ota sehingga mudah dijangkau. SekOl@hk ini terletak dijalur
liun, Pacitan, Magetan, Trenggal ek Purwant
3. Visdan M K PGRI 2 Ponorogo
a Vis
an bertagwa kepada Tuhan Yang Maha ES&® cerdas, terampil,

ofessional, berkarakter unggul dan berbuda

6) Siaufgkowe-ﬁanﬁnnﬁari ﬁukangﬁangkan diri.

>* Data dokumentas SMK PGRI 2 Ponorogo
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7) Mampu mengisi kebutuhan dunia usaha/ dunia industri dimasa sekarang

maupun mendatang.

8) Mempunyai daya dukug melestarikan alam melalui tindakan
pelestarian dan g

4. Kondisi Guru d
Organisasi PGRI 2 Ponorogo

a. Kondisijglifru dan karyawan SMK PGRI 2 Ponorogo
aga penggjar di SMK PGRI 2 Ponorogo adal@l berijazah S1 dan
ertifikat keahlian untuk pengagar teknik. B@hgan jumlah 152
berjumlah 110 orang dan karyawan berju

aSMK PGRI 2 Ponorogo

SMK™PGRI 2 Ponorog : | pefunjang sarana
pembel g} i i laboratorium serta
penunj i ah. Status tanah

yang di i i i .505 m2.

PONOROGO

> Data dokumentasi visi misi SMK PGRI 2 Ponorogo
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d. Struktur Organisasi
Untuk struktur organisass SMK PGRI 2 Ponorogo adalah Konsultan

Penjamin Mutu Sekolah : ggadi, BA, Kepala Sekolah : Syamhudi

Arifin, SE, MM, lasyim  As’ari, S.Pd.l, Waka

Mangemen \ Drs. Wakhid Kumaidi, 8la Tata Usaha : Wahyu

Setiono, , Bendahara: Sarji Utomo, S. Ko daharaBOS : Erika

Novia, ’d, Waka Kurikulum : Andy Dwi Resi§@van, S.T, Waka

: Edy Priono, S.Pd, Waka Sarpras : Sutiknofi8I.*°

1. Deskripsi D ru SMK PGRI 2

Ponorogo
giru SMK PGRI 2

mengambil 75

D dili ' m gunaan teknologi
informasi g RI 2 o] t dibaw 1

PONOROGO

% Selengkapnya lihat data dokumentasi struktur organisasi SMK PGRI 2 Ponorogo pada
lampiran
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Tabel 4.1
Hasil Angket Penggunaan Teknologi I nformasi

Skor Angket

WHh RO ONORKMDIMOIOILD

Adapun angket penelitld abel penggunaan teknologi informasi

dan pensek an tek i ilihat pada bagian
lampiran.

ONOROGO



2. Deskripsi Data Tentang Kompetensi Sosial Guru di SMK PGRI 2 Ponorogo

Deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan

gambaran data tentang kompetensi 8l guru SMK PGRI 2 Ponorogo. Dataini

2 Ponorogo. Dalg itian ini iti bil 75 siswa dikelas X
TBSM SMK E instrumen angket

kompetensi awah ini:

u

2

4

6

S5/ 6
 PONOROGO

59 6

60 3
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62 3
63 1
64 2

Adapun angket kompetens sosial guru dan

pensekoran angket k glensi sosial guru dapal gt pada bagian lampiran.

Deskripsi Data I BSM SMK PGRI 2
Ponorogo

Desk data dalam penelitian ini

bertujuan uk memberikan

gambaran délié tentang motivasi belgar siswa kelas X T SMK PGRI 2

Ponorogo. @& ini diperoleh dari angket yang disebarkan K€ieda siswa kelas X

’GRI 2 Ponorogo. Dalam penélitian ini pefi@liti mengambil 75
siswa dikel . at skor jawaban
instrumen & SMK PGRI 2

Ponorogo pa
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AN INOIN[A~O

A n angket penelitian variabel motivas gar siswa dan

pensekoran @Agket motivasi belgjar siswa dapat dilihat padai@@gian lampiran.

C. Analisis Data

a. Andisis Dg i @fformasi Terhadap
Motivasi Bé a Mata Pel@@an PAl dan Budi

Pekerti

dji Normi| |iii Pen ﬁ Teknoliii |nfor masi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters? Mean .0000000]
Std. Deviation 5.21760261
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Most Extreme Differences  Absolute .080|
Positive .080I
Negative -.062
Kolmogorov-Smirnov Z .689
Asymp. Sig. (2-tailed) .730
a. Test distribution is Normal.

Adap@i@¥perhitungan uji normalitas Kolmog@i@k-smirnov diperoleh

jumlah signifikansinya 0,730. Apabila nilai signifiéensi > 0,05 maka

dinyatak@mdistribus normal, sebaliknya jika nilai sigilifikansinya < dari

0,05 mak@idinyatakan berdistribusi tidak normal. De demikian dapat

disimpul bahwa variabel penggunaan teknolo@l® informasi (X1)
berdistri
b) Uji Multi
Uji ah model regres
gglesiang baik

selayaknya tidct as.untu - mengetahul™ atle

tidakn¥f&@0gala mu

output SPSS, apabila ‘
juga seballishy

PONO

v&s 16. Dimana

ak terd ultikolinieritas, begitu

OGO



Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
I(Constant) 23.643 3.499 6.756 .000
pengguunaan
‘teknologi .372 .092 427] 4.038 .000 1.000 1.000
informasi

a. Dependent Variable: motivasi

belajar siswa

terjadi
tidaknyal

dengan

satu untuk mendeksi ada
an m

nakan uji gleser

PONOROGO
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Tabd 4.6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1  (Constant) 4.474 2.279 1.963 .053
penggunaan
teknologi -.014 .060 -.028| -.241 .810 1.000]| 1.000
informasi

a. Dependent Variable:
Abs_RES

2. Uji Hipotesis
a) Hip

rl m
infor mata peldf@an PAI dan Budi

ke 0N hdedk &roﬁ O

unaan teknologi
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H; : Ada pengarunh yang signifikan antara penggunaan teknologi

informasi terhadap motivasi belgjar siswa mata pelajaran PAI dan Budi

Pekerti kelas X TBSM S

b) Besar Pengaruh

erhadap motivas belgar siswa, lis menggunakan

SPSS 16 untuk lebih jelasnya dilihat p

Tabel 4.7
mmary Penggunaan Teknologi | nformasi
Belajar Siswa

hadap Motivas

Model Summary”®

R Adjusted R
Model R |Square] Square Std. Error of the Estimate
4274 183 A71 5.253

a. Predictors: (Constant), penggunaan teknologi informasi

b. Dependent Variable: motivasi belgjar siswa

at dilihat pada
tabel diatas bagian 1| pengolahan data menunjukkan
kan bahwa variabel

,3% dan sisanya

PONOROGO
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c) Regeresi Linier

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis regres

linier sederhana ini den ersamaan regresi linier sederhana,

kemudian me

Tabel 4.8
el coefficients penggunaan teknologi info

| terhadap
motivas belajar siswa

Coefficients?®

Unstandardized [Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 23.643 3.499 6.756] .000

penggunaan
teknologi 372 .092 427 4.038 .000 1.000] 1.000}
informasi

a. Dependent Variable: motivasi belajar ‘ ‘
siswa

diketahui bahwa

demlleagil Meh@arﬂ r@ s&al g.(ut

Y =bo+ bixg

63



Y =23,643 + 0,372

Maka dapat diketahui bahwa Y (motivasi belgar siswa) akan

meningkat jika X; (p teknologi informasi) ditingkatkan

nilainya.

Tabel 4.9
NOVA Penggunaan Teknologi | nformasi adap Motivas

Belajar Siswa
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 449.950 1 449.950( 16.305 .000°
Residual 2014.530 73 27.596
Total 2464.480 74

‘a. Predictors: (Constant), penggunaan teknologi informasi

b. Dependent Variable: motivasi belajar siswa
-~

Berdasarkan tabel analisis yang dilakukan peneliti pada

tabel \Y | Fhi nilai signifikansi
a=>5 kambahwa nil @8 gnifikans < 0,05
maka Keutu Ho dit dan H; diterima.

DengP de@aﬂp&ynnmaﬁa@pengaruh secara
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signifikan penggunaan teknologi informasi terhadap motivasi belgjar PAI

dan Budi Pekerti dan diuji secara signifikan.

b. Analisis Data Tentang Kom Guru Terhadap Motivasi Belgar
SiswaKelas X TBSM
1. Uji Asums K

a) Uji Nor,

Tabel 4.10
Uji Normalitas Kompetensi Sosial Gu

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 75

Normal Parameters® Mean .0000000

‘Std. Deviation 4.95907187

Most Extreme Differences ‘Absolute .097

Positive .097

|Negative -.068

‘Kolmogorov-Smirnov Z .841
Asymp. Sig. (2-tailed) 479

a. Test distribution is Normal.

un
diper
signif in

nilai oM fikgrBinyENgraligPeriDR5 el difyltai@niberdistribusi tidak

ol mogor ov-smirnov
Apabila nila

, Sebaliknya jika
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‘ Coefficients Coefficients Statistics

normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi

sosial guru (X2) berdistribusi normal.

Uji muli leritas bertujuan membuk apakah model regres

ya korelasi antar variabel bebas. regresi yang baik

tidak terjadi geala multikolinieritas.u mengetahui  ada

jala multikolinieritas ini menggunakan Sl

, @pabila VIF < 10 maka tidak terdapat mu

juga seb ya.

Tabel 4.11
Yy

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 15.082 4.458 3.383| .001
kompetensi
) 424 .083 .511| 5.085] .000 1.000] 1.000}
sosial guru

a. Dependent Variable: motivasi belajar

siswa

FVUNVILU YW
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‘ Coefficients Coefficients Statistics

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui masing-masing sampel VIF <

10, yaitu 1,000 < 10 ini berarti tidak terjadi multikolinieritas. Perhitungan uji

multikolinieritas dengan pr 6 dapat dilihat padalampiran.

¢) Uji heteroskedastis

ke pengamatan lain. Model regresi yang seharusnya tidak

a heterokedastisitas. Salah satu cara u mendeks ada
jala heteroskedastisitas adalah dengan men@@@inakan uji glejser
gunakan SPSS 16.

Tabel 4.12

Coefficients?

Unstandardized [Standardized Collinearity

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.020 2.617 1.154 .252
kompetensi
) .018 .049 .044] .372 711 1.000] 1.000}
sosial guru

a. Dependent Variable:
Abs_RES

VU INUITU WY
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Dengan demikian bersarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

Nilai Signifikansi (Sig) > 0,05, maka dapat dinyatakan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas. Perhitug heteroskedastisitas (uji glejer) dapat
dilihat pada lampira

2. Uji hipotesis

etensi sosial guru

) motivasi belgjar siswa mata pelgjaran PAIMdan Budi Pekerti

BSM SMK PGRI 2 Ponorogo

da pengaruh yang signifikan antara ko ens sosia guru

motivasi belgar siswa mata pelagjaran P

perhitungan

Bhekd 13
] unotivasi Belajar
S

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 511° .262 251 4.993
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Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 511° .262 .251 4.993

a. Predictors: (Constant), kompetensi sosial guru
b. Dependent varible motivasi belajar siswa

oefisien determinasi atau R Squere | dapat dilihat pada

tabel as bagian model summary. Hasil pengolahaiilata menunjukkan

bahwalR> sebesar 0,262. Nilai tersebut menunjuk bahwa variabel

kompgiéhs guru berpengaruh sekitar 26,2% dan sis@lilya sebesar 73,8%

dipenga@iuhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

inie

gkah-langka 7 SRS oleh penBllti dalam andlisis

¢) Regrel

regresi SRSk s i Ressalfloon regresi linier

glal ah
dengagmaeaah ‘ r BhmRetsamaan regresi linier
sederhana menggunaka 8S 16 untuk lebih jelasnya dapat

dilih atab
T] 4
Tab tskom S| u terhad otivas belajar
W

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
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I(Constant) 15.082 4.458 3.383 .001|

kompetensi sosial
424 .083 511 5.085( .000

guru

a. Dependent Variable: motivasi belajar siswa

Berdas tabel coefficients diatas, 8 dapat diketahui bahwa

nila cofi@hta (b)) pada tabel B scbesar 15J082. Sedangkan nilai

S sosia guru (b;) sebesar 0,424. Sehinggél dengan demikian

kompg

eroleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = by X,
Y = 150082 + 0,424

a dapat diketahui bahwa Y (motivasi gjar siswa) akan
meni nilainya.

h yang signifikan

Jriabel k Sie i3 f i i 'adapat

dilthat paddtas

Tabel ANOVA Kompé &l Guru terhadap Motivas Belajar
s aamme. ¥ aR° .

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 |Regression| 644.643 1 644.643 25.859 .000%
Residual 1819.837 73 24.929
Total 2464.480 74
a. Predictors: (Constant), kompetensi sosial guru
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ANOVA
Sum of Mean
Mode Squares df Square F Sig.
1 |Regression| 644.643 1 644.643| 25.859 .000%
Residual 1819.837 73 24.929
Total 2464.480 74
b. Dependent Variable: motivasi belgjar siswa

tabel OVA diperoleh Fpiwung Sebesar 25,859 o

a=59 asil pengujian ini menunjukkan bahwa nilal8ignifikas < 0,05,

ak H; diterima

putusan yang dapat diambil adalah Ho @

demikian hipotesisnya dinyatakan adany@®pengaruh secara

pelgjar siswa dan

kompetensi sosial guru terhadap motiva

Mata

a) Uji Normalitas
6
o it

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

penggunaan motivasi
teknol ogi kompetensi | belgar
informaasi sosial guru siswa
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N 75 75 75
Normal Mean 37.43 53.00 37.56
Parameters®  gtd, Deviation 6.632 6.959 5.771
Most Extreme Absolute 105 120 116
Differences  positive 105 064 116

Negative -.079 -.120 -.061
Kolmogorov-Smirnov Z 911 1.040 1.001
Asymp. Sig. (2-tailed) 378 229 .269|

a Test distribution is Normal.

n perhitungan uji normalias dengan K gorov- sSmirnov

lai signifikansinya 0,269. Apabila nilai si kansinya > 0,05,
inyatakan distribusi normal, sebalinya jikalfillai signifikansinya
demikian dapat
teknologi @lformasi (X1) dan

(Y) berdistribus

embuktikan apakah model regresi

v el regresi yang baik
kolllleritas.un mengetahui ada
ini g@@ihakan SP ersi 16. Dimana

output SE, @I aN @aﬁdﬁdﬁm@olinieﬂta& begitu

juga sebaliknya.

selayakn

tidaknya

72



Tabel 4.17
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 12.038| 4.554 2.643 .010
penggunaan
teknologi 213 .096 .244] 2.218 .030 791 1.265
informasi
kompetensi
) 331 .091 .400| 3.626 .001 791 1.265
sosial guru

a. Dependent Variable: motivasi

belajar siswa

regresi

la residua satu

pengamafn’ ke fe)ngam anﬁ. I\/Ilolel %&d &g t%)seharusnya tidak

terjadi ggala heterokedastisitas. Salah satu cara untuk mendeksi ada
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tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji glejser

dengan menggunakan SPSS 16.
Hasi 0osk ias
Coefficients®
Unstandardized [Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.177 2.752 1.154 .252
penggunaan
teknologi .057 .058 129 .977 .332 791 1.265
informasi
kompetensi
] -.029 .055 -.068| -.518 .606 791 1.265
sosial guru
a. Dependent Variable:
Abs_RES

pulkan bahwa

Nila Signifikansi (Sig) > 0 dapat dinyatakan tidak terjadi ggaa

heterosk is uj
dilihat p .

OGO

er (uii glejer) dapat



2. Uji Hipotesis

a) Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak ada pengarulj Jnifikan antara penggunaan teknologi

informasi dan badap motivas belgjar siswa

mata pelajg PAl dan Budi Pekerti kelas BSM SMK PGRI 2
Ponorq

junaan teknologi
as belgar siswa

SMK' PGRI 2

Model Summary Penggu ologi Informasi dan Kompetensi

- Sosi tiWSNa

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 556 .309 290 4.864

a. Predictors: (Constant), kompetensi sosial guru, penggunanan
teknologi informasi

75



Dari tabel model summary diatas dapat diketahui bahwa nila

koefisien determinasi (R? 0,309. Nilai tersebut menggambarkan

bahwa variabel penge informasi dan kompetensi sosial

68,1% dipengaruhi oleh

regresi linier berganda ini digunakan untuk ari ada tidaknya

antara variabel independen dengan variab@®dependen. Dalam

inier berganda ini akan diperoleh persa regresi linier
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Tabel 4.20
Tabel coefficient penggunaan teknologi informasi dan kompetensi
sosial guru terhadap motivasi belajar siswa

.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
I(Constant) 12.038 4,554 2.643 .010]
penggunanan
teknologi 213 .096 .244| 2.218 .030]
informasi
kompetensi
) 331 .091 400 3.626 .001
sosial guru
a. Dependent Variable: motivasi belajar siswa

diketahui bahwa

sedangkan nilai

kompetensi sosial

Y =bg+ bixq+ boxs

Y = 12888 +

dapat diketahui
bahw X1 (penggunaan
teknolfd? igfopnaBng oo 2 FRmEPs(Hsiaf Pru) ditingkatkan
nilainya.
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Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan

antara penggunaan teknologi informasi dan kompetensi sosial guru

terhadap moivas belg aka penulis menggunakan bantuan

SPSS 16 untuk | atabe ANOVA;

Tabel 4.21
Tab DVA Regresi Linier Berganda P

naan Teknologi

I nfor, i dan Kompetens Sosial Guru Terha otivasi Belajar

Siswa

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Segro 761.029 o| 380515| 16.083 .0007
Residual 1703.451 72 23.659
Total 2464.480 74

a. Predictors: (Constant), kompetensi sosial guru, penggunanan teknol ogi
informasi

b. Dependent Variable: motivasi belgjar siswa

N/

oleh penédliti diperoleh ni sebesar 16,083 dan nilai Fag dengan

signif bahwa nilai Fritung
lebih 05 yait lai signifikansi <

akep alah Hy'@tolak H; diterima .
Dengx’denﬁn Mteganﬁpgamﬁdﬂ adanya pengaruh
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secara signifikan penggunaan teknologi informasi dan kompetensi sosial

guru terhadap motivasi belgjar siswa dan diuji secara signifikan.

D. Interpretasi dan Pembahg

Berdasarkan fingan analisis sederhana  tentang

penggunaan tek ) informasi terhadap motivasi belg a mata pelgaran

PAI dan Budi BeKerti diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 16,306 daimilai signifikans a

= 5%. Hasil g@Agujian ini menunjukkan bahwa nilai signifii@nsi < 0,05 maka

keputusan yan@Rlapat diambil adalah Hp ditolak dan H; dit@flima. Hipotesisnya

adalah adany@@pengaruh secara signifikan penggunaan ologi informasi

terhadap moti belgar siswa. Sedangkan berdasarka@perhitungan nilai

koefisien dete abel diatas bagian

model summar 3 R? sebesar 0,183.

ENgUamE )3 ial gunican_teknologi informasi
v, r v\ Vg 0 O

9 erapengarunt ore

Nilai tersebu

aidl .‘.

lain yang ti giekee pe BCIT depea atakan bahwa

adanya pengaruh secara signifika ggunaan teknologi informas terhadap
motivasi belg M R or

Berdasark@ll p li sederh tang kompetensi
sosial guru terhadap motiv. g swdmataPelgaran PAT dan Budi Pekerti,

diperoleh Fhiturgebearo 25&@ da(n%ilals%nif%a)nsi g':%% . Hasil pengujian ini

menunjukkan bahwa nilai signifikasi < 0,05, maka keputusan yang dapat diambil
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adalah Hp ditolak H; diterima. Hipotesisnya adalah adanya pengaruh secara

signifikan kompetensi sosial guru terhadap motivasi belgar siswa. Sedangkan

berdasarkan perhitungan nilai kQg terminasi atau R Squere (R?) dapat
dilihat pada tabel diatas 3 : . Hasil pengolahan data

pjukkan bahwa variabel

kompetensi gur pengaruh sekitar 26,2% dan dipengar eh faktor lain yang

tidak diteliti. G

gan demikian, secara umum dapat dinyatalk@ll adanya pengaruh

secara signifi kompetensi sosial guru terhadap motivasi bgl@ar siswa kelas X

TBSM SMK R

| 2 Ponorogo

Untuk 888 salah satu cara untuk meningkatkan belgaran yang

berkualitas, harus mampu

menggunakan t pasis internet atau

online yang da motivasi belgar

menggampangkan pelgjaran

kegiatan belgj gajar
Sdain i da belgjaran yang
berbasis tekn i i pes8ita didik pu menambah

wawasan meli&' nﬁa Nolﬁ mﬁnaﬁ k@fitﬁeﬂa menjadikan

suasana pembel gjaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi

belgjar peserta didik.
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Pernyataan tersebut sangat jelas menunjukkan bahwa dalam proses kegiatan

belajar mengajar khususnya dalam pelgjaran PAI, peran seorang pendidik sangat

penting. Terlebih lagi guru harug b empat kompetensi dalam mengajar

Budi Pekerti.

k itu seorang guru harus mampu memberi K@ik contoh yang baik

khususnya dal @llhal yang berkaitan dengan kompetensi sosialjgliru. Karena dalam

hal ini guru 3 sebagai contoh para peserta didiknya,

seadil-adilnya
pembelgjaran ang baik dalam
menjelaskan

sorang guru.

a kredtifitas yde
strategi dalam
minat belgar am hal ini, dapat

dissmpulkan k atu mulai dari

strategi menga'fr’ peﬁol welﬁvaﬁn @etwn w luas maka dapat

*” Muhammad Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Siswa (Bandung: PT.
Panca Terra Firma, 2019), 5
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dipastikan bahwasanya akan bisa menarik perhatian peserta didik sehingga

motivasi meningkat.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
dari uraian pe arkana diatas, penulis dapat
menyimpulkan tiga fiélféng berkaitan dengan rumusa 80l ah, yaitu:

1. Ada penga secara signifikan antara penggunaafeknologi informasi

asi belgar siswakelas X TBSM SMK 2 Ponorogo pada
mata pelg@ien PAI tahun agjaran 2020/2021. Pengaru sebesar 18,3%
;7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidakB@iteliti. Dengan R?

besar 0,183 dengan garis regresinya;

R“ (R Square) sebes

Y=bp + by :
3. Ada peng Ignifi aan t gi informas dan
antara ko tiM@si belgjar akelas X TBSM

SMK PGT:? IﬁroN)a(Uatﬁaﬂﬁ PGdaﬂJdi Pekerti tahun

garan 2020/2021. Pengaruhnya sebesar 30,9% dan sisanya sebesar 68,1%

T garis regresinya;
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan R? (R Square) 0,309

dengan garisregresinya;

Y =bg + b1X1 +bX,>= 12,038 4

B. Saran
Dari hasil peg i memiliki saran untuk
beberapa pihak, g
1. Bagi guru
Guru sanga s belgjar siswa
khususnya r dapat berperan
aktif dalamime f dalam kegiatan
belajar meng@alie hingga motivas
belgjarnya Btegi mengajarnya

ar sekaligus guru

I@eﬁdapakan prestasi

PONOROGO

dam kegiatan beld

belgjar yangedinggi,

dalam belg a.
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